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Produk Sampingan

Produk-produk yang
mempunyai nilai penjualan

yang relatif tidak berarti atau
kecil yang dihasilkan dari
proses produksi bersama



Produk Sampingan

➢ Produk sampingan merupakan hasil insidentil atau tidak disengaja

dan yang tidak dikehendaki dari proses bersama (joint process),

➢ Biaya produk sampingan tidak dibebani dengan biaya bersama

(joint cost)

➢ Produk sampingan dapat dijual dan memiliki pasar tersendiri, tentu

dengan harga jual yang jauh lebih rendah dibanding produk

Bersama

➢ Apabila pasar tersedia, maka produk sampingan dapatdijual pada

titik split-off

➢ Jika tidak tersedia pasar pada titik split-off, maka produksampingan

dapat dijual setelah dilakukan proses tambahan



Produk Sampingan

Metode Akuntansi yang digunakan untuk memperlakukan produk sampingan dapat
dibagi menjadi 2 golongan :

1. Metode tanpa harga pokok / Non Cost Method

Metode yang hanya melakukan pencatatan terhadap hasil penjualan produk
sampingan, tanpa menghitung harga pokok produk sampingan tersebut

2. Metode Harga Pokok / Cost Method

Metode yang membebankan biaya-biaya produksi ke produk utama dan produk
sampingan dengan harga pokok pengganti.



Akuntansi Produk Sampingan



Akuntansi Produk Sampingan –Kelompok 1 (Metode Tanpa Harga Pokok)

Pendapatan dari penjualan produk sampingan 
disajikan dalam Laporan Laba Rugi sebagai: 

• tambahan pada pendapatan; 

• pendapatan lain-lain; 

• pengurang terhadap beban pokok penjualan dari 
produk utama; 

• pengurang terhadap jumlah biaya produksi dari 
produk utama. 



Akuntansi Produk Sampingan-Ilustrasi
Sebagai ilustrasi untuk keempat bentuk penyajian dari penjualan produk sampingan pada metode 1 digunakan data 

sebagai berikut 



Sesuai data sebelumnya berikut penyajian pendapatan dari penjualan produk sampingan dalam laporan laba rugi 

menggunakan metode 1 untuk butir a, b, c, dan d





Ketika penjualan produk sampingan mengurangi biaya produksi maka akan mempengaruhi beban

pokok penjualan yang menjadi lebih kecil

dan akhirnya mempengaruhi laba menjadi lebih kecil



Akuntansi Produk Sampingan –Kelompok 2 (Metode Harga Pokok)

Kelompok 2. 

Biaya bersama dialokasikan ke produk sampingan, 

Metode 1 : Metode nilai ganti (the replacement cost method)

Metode ini digunakan apabila produk sampingan merupakan suatu bagian yang penting dari hasil proses produksi.

Produk sampingan tersebut dapat digunakan dalam pabrik sebagai bahan baku langsung atau bahan baku tidak langsung

dan tidak untuk dijual. Produk sampingan dinilai dengan nilai ganti (replacement cost) atau harga pasar yang berlaku

untuk produk tersebut

Metode 2 : Metode nilai pasar (the market value or reversal cost method)

Pada dasarnya metode ini sama dengan metode nilai ganti, namun pada metode ini biaya bersama yang dialokasikan

kepada produk sampingan adalah sebesar taksiran biaya sampingan pada titik pisah



Akuntansi Produk Sampingan –Kelompok 2 (Metode Harga Pokok)

Contoh soal metode 1 : Metode nilai ganti (the replacement cost method)

1. PT. Busana Tbk memproduksi aneka jenis busana muslim. Produk

sampingan yang dihasilkan dari proses pembuatan busana tersebut adalah

kain perca. Pada bulan Februari 2019 perusahaan menghasilkan 1.000

buah baju muslim dengan produk sampingan kain perca sebanyak 250 kg.

Biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi busana tersebut yaitu

biaya bahan baku Rp. 90,000,000, biaya tenaga kerja Rp. 85,000,000, dan

biaya overhead pabrik Rp. 60,000,000. Harga pokok perca kain jika dibeli

dari pihak luar sebesar Rp. 15,000 per kg. Berdasarkan informasi tersebut,

hitunglah harga pokok produk untuk produk utama dengan metode biaya

pengganti?



Akuntansi Produk Sampingan –Kelompok 2 (Metode Harga Pokok)

Contoh soal metode 1 : Metode nilai ganti (the replacement cost method)

Harga pokok pengganti produk sampingan = 250 kg x Rp. 15, 000 = Rp, 3,750,000

Biaya produksi:

Biaya bahan baku = Rp.90,000,000

Biaya tenaga kerja =Rp.85,000,000

Biaya overhead pabrik =Rp.60,000,000

= Rp. 235,000,000

Harga pokok pengganti =(Rp.3,750,000)

Alokasi = Rp. 231,250,000

Biaya produksi untuk membuat busana muslim sebesar Rp. 235,000,000, sedangkan

harga pokok pengganti untuk produk sampingan sebesar Rp. 3,750,000 maka biaya

produksi yang akan dialokasikan ke produk utama sebesar Rp. 231,250,000



Contoh Soal Metode 2 : Metode nilai pasar (the market value or reversal cost method)



Pertama:

• Mencari laba dari produk sampingan sebelum biaya produksi 
taksiran setelah titik pisah dengan formula berikut



Kedua:

• Mengurangkan laba produk sampingan sebelum biaya 
produksi taksiran produk sampingan setelah titik pisah 
dengan biaya produksi taksiran produk sampingan 
setelah titik pisah.




